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BAB 5 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN 

PENGUNDURAN DIRI AMERIKA SERIKAT DARI NEGOSIASI TRANS-

PACIFIC PARTNERSHIP PADA TAHUN 2017 

 

Munculnya keputusan Amerika Serikat untuk mengundurkan diri dari 

negosiasi Trans-Pacific Partnership pada tahun 2017 disebabkan oleh faktor-faktor 

yang timbul dari lingkungan eksternal maupun internal Amerika Serikat. Dalam 

pembahasan ini penulis akan mencoba membahas dan menganalisis beberapa faktor 

tersebut yang kemudian mendorong Amerika Serikat untuk keluar dari negosiasi 

Trans-Pacific Partnership menggunakan konsep Adaptive Behavior milik James 

Rosenau. Terdapat dua variabel dengan masing-masing tiga indikator dalam konsep 

Adaptive Behaviour yang dikemukakan oleh Rosenau. 

 

5.1 Internal Change 

5.1.1 Internal Personnel Change 

Dalam indikator Internal Personnel Change melihat adanya 

perubahan identitas pemimpin yang menduduki sektor pemerintahan 

ataupun non-pemerintahan. Perubahan ini mencakup perubahan 

dalam karakteristik kepemimpinan dari pemimpin yang menempati 

kursi pemerintahan.145 

Dalam perjalanan proses negosiasi Trans-Pacific Partnership 

terjadi perubahan kepemimpinan di Amerika Serikat yaitu dari 

                                                 
145James Rosenau, Op.cit., hal. 373. 
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Presiden Barack Obama menjadi Presiden Donald Trump. 

Perubahan kepemimpinan ini terjadi pada tahun 2017 ketika Donald 

Trump terpilih menjadi presiden pada pemilu di bulan November 

2016. Pada tahun yang sama tepatnya pada tanggal 4 Februari 2016, 

negosiasi TPP sudah mencapai kesepakatan dan sudah 

ditandatangani oleh 12 negara anggota termasuk Amerika Serikat, 

yang pada saat itu masih dibawah pemerintahan Presiden Barack 

Obama. 

Presiden Barack Obama merupakan presiden Amerika yang 

lahir dari orang tua berkebangsaan Afrika dan Amerika. Kehidupan 

masa mudanya sebagian besar ia jalani di kawasan Asia-Pasifik, 

lahir di Hawaii, menghabiskan masa mudanya di Jakarta, serta 

ibunya yang bekerja sebagai antropologis dalam bidang 

pembangunan desa di Indonesia.146 

Barack Obama merupakan tokoh pemimpin yang memiliki 

latar belakang akademisi dan politik praktis. Ia merupakan lulusan 

ilmu politik dari Columbia University dan juga lulusan Harvard 

University Law School. 147  Setelah lulus Obama sempat bekerja 

sebagai peneliti di New York Public Interest Research Group 

mengajar hukum konstitusi di University of Chicago Law School. 

                                                 
146 Mike Allen, “America’s First Pacific President”, dalam 

https://www.politico.com/story/2009/11/americas-first-pacific-president-029511, diakses pada 19 

Juli 2018. 
147 CNN Library, 2018, “Barack Obama Fast Facts”, dalam 

https://edition.cnn.com/2012/12/26/us/barack-obama---fast-facts/index.html, diakses pada 6 

Agustus 2018. 
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Obama juga sempat bekerja dengan komunitas gereja disebuah 

pemukiman di Chicago sebagi community organizer untuk 

membantu meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat. Pada 

tahun 1996, Barack Obama terjun ke dunia politik dengan 

memenangkan pemilihan senat untuk negara bagian Illinois dan 

memegang jabatannya selama dua periode hingga tahun 2005.148 

Selama menduduki jabatannya sebagai senat, Obama 

membuat beberapa regulasi untuk memajukan komunitas 

masyarakatnya dan negara bagiannya secara umum. Obama, yang 

merupakan tokoh pemimpin dari partai Demokrat, bekerja sama 

dengan partai Republik dalam menyusun regulasi dalam melakukan 

pembaharuan masalah asuransi kesehatan serta masalah etnis. 

Kemudian pada tahun 2004, Obama maju mencalonkan diri 

sebagai Senat Amerika Serikat dan terpilih megalahkan lawan 

politiknya Alan Keyes. Karir politiknya terus meningkat hingga 

pada tahun 2008 Barack Obama mencalonkan diri sebagai presiden 

Amerika Serikat dan dilantik menjadi presiden Amerika Serikat ke-

44 pada tahun 2009.149 

Presiden Barack Obama merupakan tokoh pemimpin yang 

sangat mendukung adanya regionalisasi, melihat bahwa proses 

integrasi kawasan sangat diperlukan untuk menjamin tercapainya 

kepentingan negara dan keamanan serta keberlangsungan Amerika 

                                                 
148History, 2009, “Barack Obama”, dalam https://www.history.com/topics/us-presidents/barack-

obama, diakses pada 6 Juli 2018. 
149CNN Library, Loc.cit. 
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Serikat.150 Perdagangan bebas menjadi agenda utama dalam politik 

luar negeri Presiden Obama. 

Dukungan Presiden Obama terhadap integrasi kawasan 

ditunjukkan pada saat Presiden Obama memberikan pidato 

mengenai integrasi kawasan Asia-Pasifik saat melakukan kunjungan 

kenegaraan ke Jepang.151 Dalam pidatonya di Tokyo tersebut, beliau 

menyatakan bahwa Amerika Serikat sebagai negara Asia-Pasifik 

akan terus berpartisipasi dan ikut serta dalam segala upaya 

pembentukan integrasi kawasan.152 

“...the growth of multilateral organizations can advance 

the security and prosperity of this region. I know that the 

United States has been disengaged from these organizations in 

recent years. So let me be clear: those days have passed. As an 

Asia-Pacific nation, the United States expects to be involved in 

the discussion that shape the future of this region and to 

participate fully in appropriate organizations as they are 

established and evolve.” 

 

Hal tersebut menjelaskan bahwa Presiden Barack Obama 

merupakan pemimpin Amerika Serikat yang menempatkan 

negaranya sebagai bagian dari kawasan Asia-Pasifik dan berusaha 

untuk ikut serta dalam perkembangan kawasan, termasuk dengan 

pembentukan kerja sama TPP, dengan latar belakang politik serta 

kehidupan masa mudanya di kawasan Asia-Pasifik. 

                                                 
150Mike Allen, Loc.cit. 
151 US Embassy Tokyo & Consulates in Japan, “President Obama at Suntory Hall”, dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=Na569iR6JbA, diakses pada 4 Juli 2018. 
152The White House, Office of the Press Secretary, “Remarks by President Barack Obama at Suntory 

Hall”, dalam https://obamawhitehouse.archives.gov/the-press-office/remarks-president-barack-

obama-suntory-hall, diakses pada 4 Juli 2018. 
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Kemudian terjadi perubahan dalam kepemimpinan Amerika 

Serikat dari Presiden Barack Obama menjadi Presiden Donald 

Trump. Donald Trump berasal dari keluarga pengusaha pengembang 

real estate. Setelah lulus dari University of Pennsylvania Wharton 

School of Finance and Commerce pada tahun 1968, Trump terjun ke 

dunia bisnis dan ikut bekerja dengan ayahnya dalam bisnis 

pengembangan apartemen di Kota New York.153 Pada tahun 1974, 

Donald Trump menjadikan namanya sebagai brand dengan 

mendirikan perusahaan real estate-nya sendiri dan mendirikan 

beberapa properti seperti hotel dan casino di New York, New Jersey, 

serta memiliki private club di Florida.154 

Pada tahun 1999, Donald Trump sempat menerimana tawaran 

untuk menjadi presiden Amerika Serikat melalui Partai Reformasi 

namun ia tolak karena adanya perselisihan didalam partai. Setelah 

itu Trump tetap berkarir di dunia bisnis properti. Namun pada tahun 

2015 Donald Trump menyatakan keinginannya untuk mencalonkan 

diri sebagai presiden Amerika Serikat. 

Trump menilai dirinya sebagai pengusaha yang sukses dan 

menganggap dirinya mampu untuk maju sebagai presiden Amerika 

Serikat. Sosoknya yang memiliki percaya diri yang sangat tinggi 

menurut rekan bisnis Trump dapat menarik perhatian publik untuk 

dapat mendorongnya menuju pemilihan presiden. “He has the guts 

                                                 
153 History, 2016, “Donald Trump”, dalam https://www.history.com/topics/us-presidents/donald-

trump, diakses pada 6 Agustus 2018. 
154CNN Library, “Donald Trump Fast Facts”, dalam https://edition.cnn.com/2013/07/04/us/donald-

trump-fast-facts/index.html, diakses pada 6 Agustus 2018. 



 

65 

 

and the balls ... He’s a straight shooter” menurut Roberto Bezjon, 

pemilik sebuah salon ternama yang terletak di salah satu properti 

Trump.155 

Akhirnya, dengan bermodalkan kepercayaan diri yang tinggi 

dan kesuksesannya dalam dunia bisnis serta tekad kuat untuk 

membentuk Amerika Serikat yang lebih baik mendorong Donald 

Trump untuk mencalonkan diri sebagai presiden dan terpilih pada 

tahun 2016. 

Pandangan kedua pemimpin tersebut terhadap adanya gagasan 

perdagangan bebas pun berbeda. Presiden Obama dengan 

pandangannya yang lebih kearah liberalis melihat bahwa 

perdamaian dunia dapat diciptakan melalui kerja sama ekonomi 

secara global serta adanya peraturan global yang disepakati 

bersama. 156  Presiden Obama juga melihat perdagangan bebas 

sebagai sarana untuk meningkatkan dan memajukan perekonomian 

Amerika Serikat. 

Pandangan Obama yang lebih kearah liberalis ini juga 

membentuk agenda politik luar negerinya yaitu “Pivot to Asia” 

dimana lebih memfokuskan kepentingan Amerika Serikat dalam 

pembentukan kerja sama di kawasan Asia-Pasifik, serta lebih 

                                                 
155Jeremy Diamond, 2015, “Donald Trump jumps in: The Donald’s latest White House run is 

officially on”, dalam https://edition.cnn.com/2015/06/16/politics/donald-trump-2016-

announcement-elections/, diakses pada 8 Agustus 2018. 
156Gail Ablow, Why is Obama Pushing the TPP?, dalam https://billmoyers.com/story/obamas-push-

tpp/, diakses pada 27 November 2018. 
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meningkatkan keikutsertaan Amerika Serikat dalam proses integrasi 

kawasan Asia-Pasifik. 

Hal ini juga membentuk pandangannya terhadap TPP, dimana 

presiden Obama melihat kawasan Asia sebagai potensi pasar yang 

sangat bagus, dengan konsumen kelas menengah yang semakin 

berkembang. Oleh karena itu diharapkan industri Amerika dapat 

mengambil peluang dari berkembangnya masyarakat kelas 

menengah yang semakin besar tersebut. 

Sementara, Donald Trump dengan pandangannya yang lebih 

kearah merkantilis melihat perdagangan bebas sebagai ancaman 

kedaulatan sebuah negara. Adanya perdagangan bebas membuat 

negara harus mengorbankan seluruh sumber daya yang dimilikinya 

untuk kepentingan pasar. Presiden Trump melihata bahwa apabila 

pasar (perusahaan) memiliki kendali yang terlalu besar terhadap 

kegiatan ekonomi Amerika Serikat, pemanfaatan sumber daya 

negara hanya untuk kepentingan profit. Oleh karena itu, Presiden 

Trump memandang bahwa negara perlu untuk memiliki kendali 

yang lebih besar terhadap kegiatan ekonominya sehingga tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat lebih terjamin. 

Agenda politik luar negerinya yang bertajuk “America First” 

dengan slogannya “Make America Great Again” juga sejalan dengan 

ideologinya, dimana ia akan lebih memfokuskan kepentingan 

domestik diatas kepentingan luar negerinya dalam rangka 

memperkuat dan mempertahankan kedaulatan Amerika Serikat 
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seperti penguatan industri dalam negeri, mengurangi keterlibatan 

Amerika Serikat dalam urusan internasional, serta penguatan batas-

batas kedaulatan negara seperti pembangunan tembok di perbatasan 

Amerika Serikat dengan Meksiko dan undang-undang anti imigrasi 

yang lebih ketat.157 

Menurut Trump, Amerika Serikat sudah terlalu lama menjadi 

negara yang selalu dimanfaatkan. Amerika selalu menjadi pihak 

yang “dirugikan” dalam setiap perjanjian perdagangan bebas. 

Amerika juga telah gagal mengatasi permasalahan tentang imigran 

ilegal, yang menurutnya telah menjadi ancaman terhadap kedaulatan 

Amerika sendiri maupun bagi American people didalamnya. 

Ditambah lagi, Amerika Serikat selalu bertindak sebagai polisi dunia 

sementara negara lain ada yang masih belum mampu untuk 

mendanai keperluan pertahanan dan keamanannya.158 

Dari indikator internal personnel change ini dapat dilihat 

bahwa terdapat perbedaan karakter kepemimpinan antara Presiden 

Barack Obama dan Presiden Donald Trump, dimana Presiden 

Obama memiliki gaya kepemimpinan yang lebih fleksibel serta 

pandangannya yang liberal terhadap perdagangan bebas, sehingga ia 

menilai TPP sebagai hal yang baik untuk Amerika Serikat. 

Sementara itu, Presiden Donald Trump memiliki gaya 

kepemimpinan yang lebih ketat serta pandangannya yang lebih 

                                                 
157Steven E. Schier dan Todd E. Eberly, The Trump Presidency: Outsider in the Oval Office, 

Rowman & Littlefield, 2017, hal. 113. 
158Ibid, hal. 111. 
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kearah merkantilis, dimana ia melihat bahwa perdagangan bebas 

merupakan ancaman bagi kedaulatan negara. 

 

5.1.2 Internal Political Change 

Dalam indikator Internal Political Change dijelaskan 

mengenai perubahan politik domestik sebuah negara seperti adanya 

perubahan partai politik yang berkuasa atau adanya perubahan rezim 

pemerintahan dari pemimpin sebelumnya ke pemimpin berikutnya. 

Perubahan politik internal ini kemudian dianalisis lebih lanjut 

apakah berpengaruh terhadap kebijakan yang dikeluarkan sebuah 

negara. Selama proses negosiasi Trans-Pacific Partnership terdapat 

perubahan yang terjadi dalam politik domestik Amerika Serikat 

yaitu adanya perubahan partai politik yang berkuasa, dari Partai 

Demokrat menjadi Partai Republik. 

Secara umum, mayoritas Partai Demokrat kurang setuju atau 

cenderung menolak adanya gagasan perdagangan bebas (free trade) 

dalam skala besar. Mereka memandang bahwa perdagangan bebas 

dapat mengancam kesejahteraan para kelas pekerja dan masyarakat 

kelas menengah kebawah. Partai Demokrat sendiri memiliki 

ideologi bahwa kesetaraan dan kesejahteraan sosial harus 

diutamakan terutama bagi masyarakat kelas menegah kebawah. 

Ideologi Partai Demokrat sendiri pada awalnya merupakan 

partai bagi masyarakat elit yang menjunjung tinggi eksploitasi buruh, 
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perbudakan, dan mengutamakan white supremacy.159 Namun setelah 

Perang Sipil Amerika, ideologi ini berubah menjadi partai yang 

mendukung kesetaraan dan keadilan sosial serta menentang adanya 

diskriminasi ras dan gender. Ideologi ini semakin berkembang kuat 

pada era 1980 hingga 2011 ketika Presiden Ronald Reagan dari 

Partai Republik, yang mana merupakan partai yang mendukung 

adanya kebebasan ekonomi dan partai bagi masyarakat kelas atas 

serta big business, memegang pemerintahan Amerika Serikat.160 

Pada masa itu Amerika Serikat juga mengalami perubahan 

demografi dimana banyaknya gelombang imigrasi Hispanic yang 

masuk yang mayoritas merupakan masyarakat bukan kulit putih 

serta kelas menengah kebawah. Sehingga Partai Demokrat 

memandang bahwa gelombang imigrasi tersebut harus diberikan hak 

dan kesetaraan yang sama. 161  Ideologi inilah yang kemudian 

dipegang hingga sekarang, bahwa kesetaraan dan kesejahteraan 

sosial harus diutamakan dan untuk mencapainya maka negara harus 

memiliki peran besar dalam mengontrol perekonomian negara. 

Ketika pemerintahan Barack Obama mengumumkan bahwa 

Amerika Serikat akan bergabung dalam negosiasi TPP, Partai 

Demokrat secara mayoritas menolak gagasan tersebut karena 

berkaca dari pengalaman sebelumnya bahwa perdagangan bebas 

                                                 
159Vox, From White Supremacy to Barack Obama: The History of the Democratic Party, dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=Z6R0NvVr164, diakses pada 26 November 2018. 
160 Vox, How the Republican Party went from Lincoln to Trump, dalam 

https://www.youtube.com/watch?v=s8VOM8ET1WU, diakses pada 26 November 2018. 
161Vox, From White Supremacy to Barack Obama: The History of the Democratic Party, Loc. Cit. 
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merugikan dan mengancam kesejahteraan masyarakat kelas 

menengah kebawah, seperti halnya NAFTA yang telah 

mengakibatkan hilangnya sekitar 850,000 lapangan pekerjaan 

karena banyaknya industri manufaktur Amerika Serikat yang 

memindahkan basis produksinya ke Meksiko.162 

Selain itu, perwakilan dari Partai Demokrat yang sangat 

menentang terhadap TPP seperti Bernie Sanders mengungkapkan 

bahwa ia melihat TPP sebagai versi besar dari NAFTA, “NAFTA on 

Steroids”. 163  Didalam rancangan TPP terdapat mekanisme yang 

memberikan kemudahan bagi para investor dan perusahaan untuk 

memperbesar keuntungan mereka seperti pajak yang rendah, serta 

mekanisme investor-state dispute settlement yang memungkinkan 

perusahaan atau investor menuntut dan meminta ganti rugi kepada 

pemerintah apabila kebijakan dari pemerintah dianggap 

menghambat atau merugikan kelancaran usaha mereka. 

Adanya hal tersebut tidak sesuai dengan ideologi Partai 

Demokrat yang mana sangat menjunjung tinggi kesetaraan dan 

keadilan bagi seluruh masyarakat, serta mengutamakan peran negara 

dalam mengatur masalah perekonomian demi tercipatanya 

kesejahteraan bagi semua masyarakat termasuk juga masyarakat 

kelas pekerja.164 

                                                 
162 Bernie Sanders, Democrats Must Fight to Defeat the Trans-Pacific Partnership, dalam 

https://www.huffingtonpost.com/bernie-sanders/democrats-must-fight-to-d_b_10890466.html, 

diakses pada 24 November 2018. 
163Ibid. 
164Vox, From White Supremacy to Barack Obama: The History of the Democratic Party, Loc. Cit. 
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Partai Demokrat juga membawahi beberapa asosiasi atau 

serikat pekerja seperti The American Federation of Labor and 

Congress of Industrial Organizations (AFL-CIO), yang menyoroti 

ketentuan mengenai ketenagakerjaan dalam P-4 (The Pacific Four 

atau TP-SEP, cikal bakal terbentuknya TPP) dinilai sangat lemah, 

tidak memadai dan tidak dijelaskan mengenai mekanisme 

penegakannya.165 

Beberapa tokoh didalam Kongres juga memiliki asumsi 

terhadap keputusan Presiden Obama ikut serta dalam negosiasi TPP. 

Sebagian besar anggota Kongres memiliki pandangan bahwa 

Presiden Obama ingin tetap mempertahankan pengaruh Amerika 

Serikat di kawasan, terutama dengan meningkatnya kekuatan dan 

pengaruh ekonomi Tiongkok di kawasan Asia-Pasifik.166 

Selain itu ada juga pandangan bahwa Presiden Obama ingin 

mempertahankan kepentingan nasional dan status quo Amerika 

Serikat sebagai aktor utama pembentuk sistem tata kelola global. 

Namun ada juga beberapa yang berspekulasi bahwa Presiden Obama 

ingin memanfaatkan negosiasi TPP hanya untuk menyenangkan 

perusahaan-perusahaan multinasional Amerika Serikat. 

 Haley Sweetland Edwards, seorang reporter investigasi dari 

majalah Time, mengatakan bahwa Presiden Obama mendukung TPP 

meskipun terdapat beberapa ketentuan didalamnya yang 

                                                 
165Lori Wallach dan Travis McArthur, Op.cit., hal. 3. 
166Gail Ablow, Why is Obama Pushing the TPP?, dalam https://billmoyers.com/story/obamas-push-

tpp/, diakses pada 27 November 2018. 
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kontroversial karena adanya dorongan yang kuat dari United States 

Chamber of Commerce serta para lobbyist dari perusahaan farmasi 

besar, yang mana mereka sangat mendorong ketentuan mengenai 

hak kekayaan intelektual agar sesuai dengan keinginan mereka.167 

Haley juga berpendapat bahwa Presiden Obama beserta tim 

negosiatornya didalam USTR merupakan para tokoh liberal, yang 

percaya bahwa perdamaian dunia dapat diciptakan melalui kerja 

sama ekonomi secara global serta adanya peraturan global yang 

disepakati bersama.168 Dengan begitu, diharapkan Amerika Serikat, 

bukan Tiongkok, tetap menjadi negara yang menjadi aktor utama 

dalam pembentukan standar dan aturan-aturan global termasuk 

dalam hal ekonomi dan perdagangan, seperti aturan mengenai 

ketenagakerjaan, aturan mengenai hak kekayaan intelektual. 

Namun begitu, terjadi perubahan ideologi kembali dalam 

Partai Demokrat. Selama proses negosiasi TPP berjalan, terjadi 

perubahan didalam Partai Demokrat mengenai pandangan terhadap 

perdagangan bebas. Mayoritas Partai Demokrat melihat gagasan 

perdagangan bebas sebagai hal yang baik untuk Amerika Serikat. 

Adanya perubahan pandangan terhadap perdagangan bebas ini 

karena mulai banyaknya tokoh-tokoh dari Partai Demokrat maupun 

para pendukung Partai Demokrat yang merupakan golongan 

masyarakat pengusaha serta masyarakat keturunan Hispanic yang 

                                                 
167Ibid. 
168Ibid. 
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memang secara umum mendukung Presiden Obama untuk ikut serta 

dalam TPP.169 

Sepanjang tahun 2016, terutama selama masa kampanye dan 

pemilihan presiden, kondisi demografis dalam Partai Demokkrat 

mengalami perubahan. Sekitar 42 persen Partai Demokrat maupun 

pendukung Partai Demokrat merupakan masyarakat dengan 

keturunan Hispanic, masyarakat keturunan Asia, serta masyarakat 

kulit hitam. Kemudian, mayoritas Partai Demokrat maupun 

masyarakat pendukung partai Demokrat terdiri dari kelompok 

masyarakat yang berusia lebih muda. Sekitar 51 persen pendukung 

partai Demokrat merupakan masyarakat dengan kelompok usia 18 

hingga 49 tahun.170 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
169 Bruce Stokes, “When did Democrats Become America’s Free Trade Believer’s?”, dalam 

https://foreignpolicy.com/2015/05/29/when-did-democrats-become-americas-free-trade-believers/, 

diakses pada 23 Januari 2019. 
170 Pew Research Center, “The Changing Composition of the Political Parties”, dalam 

http://www.people-press.org/2016/09/13/1-the-changing-composition-of-the-political-parties/, 

diakses pada 24 Januari 2019. 
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Gambar 5.1 Persentase Perbandingan Ras dan 

Etnis dalam Partai Republik dan Partai Demokrat 

Sumber: Pew Research Center, "The Changing Composition 

of the Political Parties" dalam http://www.people-

press.org/2016/09/13/1-the-changing-composition-of-the-

political-parties/ 
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Komposisi Partai Demokrat maupun masyarakat pendukung 

Partai Demokrat juga memiliki latar belakang pendidikan tinggi 

yang lebih banyak. Sekitar 67 persen Partai Demokrat maupun 

pendukung Partai Demokrat merupakan lulusan atau memiliki latar 

Gambar 5.2 Persentase Perbandingan Usia 

dalam Partai Republik dan Partai Demokrat 

Sumber: Pew Research Center, "The Changing 

Composition of the Political Parties" dalam 

http://www.people-press.org/2016/09/13/1-the-

changing-composition-of-the-political-parties/ 
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belakang pendidikan tinggi.171 Latar belakang pendidikan yang lebih 

tinggi ini membentuk masyarakat dengan pandangan yang lebih 

liberal dan lebih terbuka terhadap perdagangan bebas. 172 

 

                                                 
171Ibid. 
172Bruce Stokes, Loc. Cit. 

Sumber: Pew Research Center, "The Changing 

Composition of the Political Parties" dalam 

http://www.people-press.org/2016/09/13/1-the-

changing-composition-of-the-political-parties/ 

Gambar 5.3 Persentase Perbandingan Tingkat Pendidikan 

dalam Partai Republik dan Partai Demokrat 
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas Partai 

Demokrat maupun pendukung Partai Demokrat merupakan 

masyarakat keturunan Hispanic dan masyarakat kulit hitam, 

masyarakat dengan usia lebih muda, serta memiliki latar belakang 

pendidikan tinggi yang lebih besar. Sehingga Partai Demokrat 

maupun kelompok masyarakat pendukung Partai Demokrat melihat 

gagasan perdagangan yang bebas sebagai hal yang bagus bagi 

Amerika Serikat. 

Kondisi politik domestik mengenai TPP menjadi sedikit 

berbeda ketika Donald Trump naik menjadi presiden Amerika 

Serikat pada tahun 2017. Tiga hari setelah ia dilantik menjadi 

presiden Amerika Serikat, Trump memerintahkan kepada USTR 

sebagai pihak negosiator Amerika Serikat dalam negosiasi TPP 

untuk mengundurkan diri dari negosiasi tersebut melalui perintah 

eksekutif yang disebut sebagai presidential memorandum. 

Presidential memorandum atau memoranda merupakan 

sebuah bentuk dari executive actions atau kewenangan lembaga 

eksekutif yang digunakan untuk mendelegasikan sebuah tanggung 

jawab yang sebelumnya telah diperintahkan oleh Kongres. 173 

Presidential memorandum biasanya memiliki tingkat setara dengan 

hukum yang dikeluarkan oleh Kongres, atau dengan kata lain 

                                                 
173Steven E. Schier dan Todd E. Eberly, The Trump Presidency: Outsider in the Oval Office, 

Rowman & Littlefield, 2017, hal. 85-86. 
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presidential memorandum bisa digunakan oleh presiden sebagai 

bentuk dari kebijakan untuk mengatur jalannya pemerintahan.174 

Pada awalnya, presidential memorandum memiliki kedudukan 

atau tingkat kekuatan dibawah executive order, bentuk lain dari 

executive actions. Namun seiring waktu, perbedaan antara keduanya 

semakin tidak jelas, terutama pada masa Presiden Obama ketika ia 

mengeluarkan sejumlah perintah eksekutif dalam bentuk 

memoranda yang seharusnya dikeluarkan dalam bentuk executive 

orders. 

Dengan kata lain, presidential memoranda seringkali juga bisa 

disebut sebagai executive orders (Cooper 2014). 175  Presidential 

memorandum juga lebih sering digunakan oleh presiden karena 

prosesnya yang lebih mudah, tidak terlalu memiliki kewajiban untuk 

dilakukan publikasi seperti layaknya executive orders, namun 

memiliki kekuatan hukum yang sama seperti executive orders.176 

Kemudian dari sisi Partai Republik sendiri, mayoritas 

mendukung adanya gagasan perdagangan bebas. Partai Republik 

melihat bahwa perdagangan bebas merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan perekonomian Amerika Serikat. Perdagangan bebas 

juga akan menghilangkan hambatan-hambatan dagang seperti tarif, 

bea masuk, serta hambatan lainnya yang nantinya dapat 

memudahkan para pelaku usaha. Dengan kata lain, Partai Republik 

                                                 
174Kenneth Mayer, With the Stroke of Pen: Executive Orders and Presidential Power, Princeton 

University Press, 2001, hal. 4-5. 
175Steven E. Schier dan Todd E. Eberly, Op.cit., hal. 86. 
176Ibid. 
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memiliki ideologi bahwa liberalisasi perdagangan merupakan 

sebagai cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

semakin memperkuat perekonomian Amerika Serikat. 

Pada awalnya, Partai Republik merupakan partai yang muncul 

dengan ideologi bahwa kesetaraan sosial merupakan hak bagi semua 

masyarakat dan sangat menentang adanya praktek perbudakan. 

Namun, sama halnya dengan Partai Demokrat, ideologi Partai 

Republik berubah setelah Perang Sipil Amerika menjadi partai yang 

mendukung pengusaha dan kesejahteraan sosial melalui 

perdagangan bebas.177 

Mereka melihat bahwa kegiatan ekonomi merupakan sebuah 

hal yang harus diberikan kemudahan dan keleluasaan, dan campur 

tangan negara terhadap pasar sebisa mungkin harus dikurangi. 

Ideologi ini semakin berkembang kuat pada tahun 1920an ketika 

perekonomian Amerika pada saat itu sedang meningkat dan semakin 

banyaknya aktor bisnis dan pengusaha yang muncul.178 

Partai ini juga memiliki ideologi yang menentang adanya “big 

government”, yaitu pemerintah pusat memiliki peran yang besar 

dalam mengatur kehidupan masyarakat termasuk dalam hal ekonomi. 

Adanya campur tangan pemerintah yang terlalu besar dalam 

kehidupan masyarakat terutama dalam hal kegiatan ekonomi dapat 

menghambat perkembangan ekonomi masyarakat, termasuk 

menghambat aktivitas para pengusaha maupun perusahaan-

                                                 
177Vox, How the Republican Party went from Lincoln to Trump, Loc. Cit. 
178Ibid. 
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perusahaan besar. Ideologi tersebut yang kemudian dipegang hingga 

saat ini, bahwa kesejahteraan ekonomi dapat dicapai melalui 

pengusaha dan perdagangan bebas, serta negara harus membatasi 

campur tangannya dalam kegiatan ekonomi dan memberikan 

kebebasan bagi pasar untuk menentukan perekonomian. 

Namun, Partai Republik sendiri juga kembali mengalami 

perubahan ideologi, dimana mereka menolak adanya gagasan free 

trade yang menurut mereka dapat mengancam kesejahteraan 

masyarakat kelas pekerja. Perubahan ideologi ini terjadi ketika 

Donald Trump terpilih menjadi kandidat presiden dari Partai 

Republik pada tahun 2015. Pada saat yang sama, mayoritas 

pendukung Partai Republik merupakan masyarakat kelas pekerja 

kulit putih, sehingga Donald Trump dengan kampanyenya yang 

terkesan anti terhadap free trade serta peduli dengan kesejahteraan 

kelas pekerja menjadi populer dan mendapat banyak dukungan.179 

Selain itu, Donald Trump dengan ideologi konservatif dan 

pandangan ekonomi merkantilisnya juga merupakan tokoh yang 

sangat populer dan memiliki daya tarik yang cukup tinggi di 

kalangan pendukung Partai Republik, yang mayoritas juga 

merupakan masyarakat “white voters” konservatif. 

Selama periode kampanye dan pemilihan presiden 2016, 

kondisi demografis dalam Partai Republik mengalami perubahan. 

                                                 
179 Stanley Greenberg, The Trans-Partisan Trade Revolt, dalam 

https://www.usnews.com/opinion/articles/2016-09-09/why-both-democratic-and-republican-

voters-are-coming-out-as-tpp-opponents?context=amp, diakses pada 28 November 2018. 
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Partai Republik maupun masyarakat pendukung Partai Republik 

maayoritas terdiri dari kelompok masyarakat kulit putih, dengan 86 

persen merupakan masyarakat kulit putih. Oleh karena itu, Partai 

Republik juga disebut sebagai “white voters’ party”.180 Kemudian 

dari segi usia, Partai Republik maupun pendukung Partai Republik 

didominasi oleh masyarakat dengan usia yang lebih tua, dimana 51 

persen Partai Republik ataupun pendukung Partai Republik berada 

di kelompok usia 50 tahun keatas. 

Mayoritas Partai Republik dan pendukung Partai Republik 

juga merupakan kelompok masyarakat yang tidak memiliki latar 

belakang atau bukan lulusan pendidikan tinggi. Sekitar 69 persen 

Partai Republik dan pendukung Partai Republik hanya memiliki latar 

belakang sekolah menengah tinggi dan akademi tinggi namun tidak 

memiliki gelar kelulusan dari perguruan tinggi. Dari data diatas 

dapat dilihat bahwa mayoritas Partai Republik maupun pendukung 

Partai Republik merupakan masyarakat kulit putih Amerika Serikat, 

masyarakat dengan kelompok usia yang lebih tua, serta kurangnya 

pengalaman atau latar belakang pendidikan tinggi. 

Rendahnya tingkat masyarakat dengan latar belakang 

pendidikan tinggi serta jumlah masyarakat yang mayoritas adalah 

usia 50 tahun keatas membentuk pandangan yang cenderung lebih 

konservatif dan lebih skeptis terhadap perdagangan internasional. 

Sehingga Partai Republik maupun masyarakat pendukung Partai 

                                                 
180Pew Research Center, Loc. Cit. 



 

82 

 

Republik melihat perdagangan bebas sebagai hal yang merugikan 

bagi Amerika Serikat. 

Tidak hanya itu, sikap konservatif dari Presiden Donald Trump 

juga mendapat dukungan dari sebagian besar Partai Republik. 

Sebagai partai yang memiliki ideologi konservatif, Partai Republik 

melihat Donald Trump dengan sikapnya yang cenderung otoritarian 

sebagai nilai sosial yang perlu dipertahankan. 

Menurut survey yang dilakukan oleh Pew Research Center, 

daari internal Partai Republik sendiri sebesar 61 persen anggota 

Partai Republik menilai bahwa free trade memberikan dampak yang 

buruk bagi Amerika Serikat. Angka ini melonjak drastis dari 

sebelumnya yaitu sebesar 39 persen. 

 

 

Gambar 5.4 Persentase Partai Republik dan Demokrat 

terhadap Free Trade 

Sumber: Pew Research Center dalam 

WashingtonPost.com 
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Adanya perubahan ini muncul setelah adanya retorika Donald 

Trump yang mengkritik TPP dihadapan para pendukungnya, yang 

kemudian secara tidak langsung mengubah pandangan politik Partai 

Republik terhadap free trade.181 Para senator dari Republik yang 

awalnya mendukung free trade pun secara politik tidak memiliki 

pilihan lain kecuali untuk mendukung gagasan Donald Trump yang 

anti terhadap free trade karena didalam Kongres pun sudah terlihat 

bahwa TPP tidak akan bisa disetujui, dan hal ini merupakan satu-

satunya cara agar Partai Republik mendapat suara yang lebih banyak 

dalam pemilu 2016, dengan mendukung isu-isu yang sedang populer 

di kalangan masyarakat pada saat itu.182 

Agenda politik dari pemerintahan Donald Trump “America 

First” yang lebih mengutamakan kepentingan dan kedaulatan negara 

Amerika Serikat juga mendapat dukungan besar dari masyarakat 

terutama masyarakat kulit putih dan masyarakat yang memiliki 

ideologi konservatif, termasuk masyarakat kelas pekerja kulit putih. 

Ditambah lagi, agenda politik “America First” diperjelas dengan 

pernyataan Donald Trump dalam pidato kampanyenya dihadapan 

para pekerja industri di negara bagian Pennsylvania yang 

mengatakan bahwa akan menarik kembali semua industri Amerika 

Serikat yang beroperasi di luar Amerika Serikat183, serta pidatonya 

                                                 
181Amber Philips, Why Some Vulnerable Senate Republicans are Running Away from TPP – and 

Toward Donald Trump, dalam https://www.washingtonpost.com/news/the-fix/wp/2016/08/18/why-

some-vulnerable-senate-republicans-are-abandoning-the-tpp-and-joining-donald-

trump/?noredirect=on&utm_term=.f71cd5c2678a, diakses pada 30 November 2018. 
182Ibid. 
183Ibid, hal. 112-113. 
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dalam United Nations General Assembly yang mengatakan bahwa ia 

akan menempatkan kepentingan dan kedaulatan Amerika Serikat 

sebagai hal yang paling utama, dan akan mempertahankan Amerika 

Serikat supaya tidak dimanfaatkan oleh aktor lain secara sepihak 

atau secara tidak adil.184 

Dari indikator internal political change ini dapat dilihat bahwa 

terdapat perubahan partai politik yang berkuasa di Amerika Serikat 

yaitu dari Partai Demokrat menjadi Partai Republik. Partai 

Demokrat yang sebelumnya menentang adanya gagasan 

perdagangan bebas kemudian berubah menjadi partai yang 

mendukung perdagangan bebas. Kemudian dari Partai Republik 

yang sebelumnya mendukung perdagangan bebas berubah menjadi 

partai yang menentang perdagangan bebas. 

Perubahan partai politik ini kemudian mengarah kepada 

perubahan rezim pemerintahan di Amerika Serikat dimana yang 

sebelumnya merupakan rezim dengan ideologi liberal, percaya 

dengan kerja sama internasional dan perdagangan bebas, berubah 

menjadi rezim dengan ideologi yang lebih kearah konservatif, lebih 

percaya kepada kedaulatan nasional, skeptis terhadap kerja sama dan 

perdagangan bebas, serta lebih inward looking. Hal ini kemudian 

berpengaruh terhadap perilaku Amerika Serikat terhadap TPP 

dimana adanya perubahan ideologi dari partai yang berkuasa 

kemudian berpengaruh terhadap arah kebijakan yang dikeluarkan. 

                                                 
184NBC News, President Donald Trump Tells United Nations: ‘I Will Always Put America First’, 

dalam https://www.youtube.com/watch?v=1FE_1GDnFhI, diakses pada 1 Desember 2018. 
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5.1.3 Internal Socioeconomic Change 

Dalam indikator ini dijelaskan mengenai perubahan sosial dan 

ekonomi dalam internal masyarakat seperti perubahan kelas sosial, 

perubahan dalam sistem produksi, serta munculnya ketegangan 

antara kelompok kepentingan. Peristiwa yang terjadi dalam internal 

masyarakat Amerika Serikat ini kemudian dapat merubah arah 

kepemimpinan non-pemerintah didalamnya.185 

Perubahan sosial-ekonomi Amerika Serikat menjadi salah satu 

faktor penting dalam perubahan arah kebijakan luar negerinya. 

Perubahan sosial-ekonomi, seperti yang dijelaskan Rosenau, 

meskipun jika ada atau tidak ada hubungannya dengan perubahan 

politik dalam suatu negara, secara tidak langsung dapat berpengaruh 

terhadap kebijakan suatu negara secara bertahap. 186  Hubungan 

antara perubahan sosial-ekonomi dengan perubahan kebijakan 

Amerika Serikat yang dapat dilihat dalam kasus ini adalah dari aspek 

kesejahteraan masyarakatnya, terutama bagi kaum pekerja Amerika 

Serikat. 

Negosiasi Trans-Pacific Partnership melibatkan 12 negara 

Asia-Pasifik. Apabila sudah diterapkan, kerja sama ini nantinya akan 

mencakup 40 persen dari total perekonomian dunia dengan nilai 

perdagangan diperkirakan akan mencapai sekitar 300 miliar dolar 

Amerika. 187  Namun, angka tersebut belum tentu menjamin 

                                                 
185James N. Rosenau, Op.cit., hal. 374. 
186Ibid. 
187 James McBride, 2018, “What Is the Trans-Pacific Partnership (TPP)”, dalam 

https://www.cfr.org/backgrounder/what-trans-pacific-partnership-tpp, diakses pada 23 Juli 2018. 
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kesejahteraan masyarakat Amerika Serikat dalam kawasan ekonomi 

terbesar di Asia-Pasifik tersebut.  

Natalie Sears dalam sebuah artikel yang dimuat dalam jurnal 

berjudul Law and Business Review of the Americas menjelaskan 

bahwa TPP memiliki kemiripan yang cukup besar dengan NAFTA 

dalam hal praktik pelaksanaannya.188 Seperti halnya NAFTA, TPP 

juga dibentuk dengan tujuan untuk menghapuskan hambatan tarif 

dan teknis dalam perdagangan, memudahkan investasi, serta 

menciptakan peluang pasar baru. Namun yang menjadi perhatian 

adalah banyaknya negara yang tergabung dalam keanggotaan TPP 

serta adanya negara yang memiliki ketimpangan ekonomi dengan 

negara lain seperti Vietnam. 

Dari total 12 negara dalam negosiasi TPP, Vietnam merupakan 

negara yang memiliki sumber daya ekonomi yang sangat murah 

seperti tenaga kerja, sehingga perusahaan-perusahaan maupun para 

pelaku usaha akan melakukan investasi atau memperluas jaringan 

usahanya di negara yang memiliki biaya produksi yang lebih murah. 

Ketika NAFTA resmi diberlakukan pada tahun 1994, 

keanggotaannya hanya terbatas pada tiga negara saja yaitu Amerika 

Serikat, Kanada, dan Meksiko.189 Pembentukan NAFTA pada saat 

itu juga dinilai kontroversial terutama dikarenakan mencakup dua 

negara maju dan satu negara berkembang. Hal utama yang menjadi 

perdebatan dalam NAFTA adalah isu mengenai ketenagakerjaan. 

                                                 
188Natalie Sears, Op.cit., hal. 108.  
189Ibid, hal. 108-109. 
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Para pendukung NAFTA menilai bahwa dengan 

diberlakukannya perjanjian tersebut akan membuka lapangan kerja 

baru dan mengurangi kesenjangan pendapatan didalam kawasan. 

Namun dari pihak oposisi mengatakan bahwa diberlakukannya 

NAFTA akan mengakibatkan hilangnya lapangan pekerjaan di 

Amerika Serikat karena perusahaan-perusahaan akan memindahkan 

basis produksinya ke Meksiko yang memiliki upah tenaga kerja dan 

biaya produksi yang lebih murah.190 

Secara fakta, setelah diimplementasikannya NAFTA 

pendapatan nasional atau gross domestic product (GDP) Amerika 

Serikat meningkat sebesar satu persen. NAFTA juga memberikan 

manfaat terhadap sektor industri manufaktur Amerika Serikat, 

dimana industri otomotif dan industri dirgantara dapat dengan 

mudah diproduksi secara terpisah sehingga meningkatkan efisiensi 

dan pada akhirnya dapat memotong biaya produksi.191 Komponen-

komponen mobil tidak lagi hanya diproduksi di Amerika Serikat 

namun juga diproduksi di pabrik-pabrik yang telah tersebar di 

Kanada dan Meksiko. 

Tidak hanya itu, dengan diberlakukannya NAFTA juga 

mendorong spesialisasi produksi, dimana industri di Amerika 

Serikat secara khusus memproduksi barang mentah menjadi bahan 

                                                 
190Ian Fergusson, Angeles Villarreal, 2017, “The North American Free Trade Agreement (NAFTA)”, 

dalam Congressional Research Service, Summary. 
191 Sabri Ben-Achour, 2017, “Did NAFTA Cost or Create Jobs? Both”, dalam 

https://www.marketplace.org/2017/03/21/economy/did-nafta-cost-or-create-jobs-both, diakses 

pada 27 Juli 2018. 
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baku, kemudian bahan baku tersebut diekspor ke Meksiko untuk 

diolah menjadi bahan jadi. Salah satu jenis industri yang 

menggunakan teknik produksi seperti ini adalah industri tekstil. 

Setelah NAFTA, Amerika Serikat membuat perjanjian dengan 

Meksiko terkait industri tekstil dimana kain yang digunakan sebagai 

bahan baku pakaian diproduksi oleh industri kain di Amerika Serikat, 

kemudian diekspor ke Meksiko untuk diproduksi menjadi pakaian 

dan dijual kembali di Amerika Serikat. Dengan begitu produk 

pakaian Meksiko yang masuk ke Amerika Serikat akan lebih 

murah.192 

Namun begitu, peningkatan efisiensi produksi yang dirasakan 

oleh perusahaan-perusahaan tersebut membawa dampak bagi tenaga 

kerja Amerika Serikat sendiri. Dari segi produksi, perusahaan 

memang merasakan efisiensi karena barang dapat diproduksi secara 

terpisah namun bersamaan di pabrik-pabrik yang tersebar di 

Amerika Serikat, Kanada, maupun Meksiko. 

Tetapi perusahaan-perusahan, seperti perusahaan tekstil, mulai 

mengganti tenaga kerja manusia dengan tenaga kerja robot 

(automated labor) untuk mempercepat kegiatan produksi sehingga 

keuntungan akan lebih cepat diperoleh karena barang dapat 

diproduksi lebih murah dan dijual lebih cepat. Akhirnya tenaga kerja 

manusia mulai tergantikan dengan robot dan banyak tenaga kerja 

yang mulai kehilangan pekerjaannya.193 

                                                 
192Ibid. 
193Ibid. 
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Selain itu, beberapa pekerja-pekerja Amerika Serikat juga 

kehilangan pekerjaan dalam sektor industri berketerampilan rendah 

(low skilled jobs) seperti industri pembuatan batu bata, karpet, dan 

industri mebel. Hal ini dikarenakan pekerja-pekerja tersebut 

merupakan tenaga kerja yang hanya memiliki latar belakang 

pendidikan yang tidak sampai pada jenjang perguruan tinggi, 

sehingga para tenaga kerja tersebut harus bersaing dengan tenaga 

kerja Meksiko dimana upah tenaga kerja Meksiko lebih murah.194 

Sejak tahun 2010, Amerika Serikat telah kehilangan sebesar 

682,900 lapangan pekerjaan karena beberapa perusahaan besar 

terutama industri manufaktur yang memindahkan basis produksinya 

ke Meksiko. 195 Kemudian pada tahun 2013, Amerika Serikat juga 

mengalami kehilangan sebesar 896,600 lapangan pekerjaan dimana 

sekitar 52 persen atau 466,000 diantaranya adalah dari sektor 

industri manufaktur akibat defisit perdagangan dengan Jepang.196 

Beberapa industri manufaktur yang memindahkan basis produksinya 

ke negara lain adalah Ford, Fiat Chrysler, United Technologies 

Electronic Controls (UTEC), dan Carrier.197 

Banyaknya industri manufaktur yang memindahkan basis 

produksinya ke luar Amerika Serikat karena upah tenaga kerja yang 

                                                 
194Ibid. 
195Robert E. Scott, Currency Manipulation and the 896,600 U.S. Jobs Lost Due to the U.S.-Japan 

Trade Deficit, dalam EPI Briefing Paper no. 387, hal. 3. 
196Ibid, hal 18. 
197 Ben Brown, “Companies Saying Goodbye to the U.S.”, dalam 

https://www.foxbusiness.com/markets/companies-saying-goodbye-to-the-u-s, diakses pada 30 

Januari 2019. 
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lebih murah sehingga dapat menekan biaya produksi. Kemudian 

perusahaan-perusahaan ini dapat menggunakan jasa outsourcing 

dari negara yang dituju sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya 

untuk menggaji pegawainya. 198  Selain itu, pajak penghasilan 

perusahaan (corporate income tax) yang cukup tinggi di Amerika 

Serikat, sekitar 35 persen untuk pajak federal dan rata-rata 38.9 

persen apabila ditambah pajak dari negara bagian, membuat 

perusahaan-perusahaan tersebut memindahkan basis produksinya ke 

negara lain dengan pajak yang lebih murah, sehingga nilai jual dari 

produk yang dihasilkan tidak akan terlalu mahal.199 

Berkaca dari fenomena tersebut, Natalie Sears kemudian 

memprediksi bahwa akan terjadi hal yang sama apabila TPP benar-

benar diimplementasikan.200 Dengan lebih banyaknya negara yang 

bergabung maka akan semakin banyak juga perusahaan-perusahaan 

Amerika Serikat yang akan memindahkan basis produksinya ke 

negara dengan potensi biaya produksi yang lebih murah. 

Melihat dari kemungkinan dampak terhadap kesejahteraan 

tenaga kerja yang akan ditimbulkan dari TPP, para tenaga kerja serta 

kelompok masyarakat di sebagian besar wilayah Amerika Serikat 

melakukan demonstrasi menolak diberlakukannya TPP. 

                                                 
198 Panos Mourdoukoutas, “Who Sent American Jobs Away?”, dalam 

https://www.forbes.com/sites/panosmourdoukoutas/2016/05/01/who-sent-american-jobs-

away/#6d4011762ec2, diakses pada 30 Januari 2019. 
199Kyle Pomerleau, “The United States’ Corporate Income Tax Rate is Now More in Line with Those 

Levied by Other Major Nations”, dalam https://taxfoundation.org/us-corporate-income-tax-more-

competitive/, diakses pada 30 Januari 2019 
200Natalie Sears, Op.cit., hal. 109. 
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Demonstrasi pertama terjadi di depan halaman Gedung Putih pada 

hari Rabu 3 Februari 2016. Demonstran yang terdiri dari masyarakat 

serta kelompok koalisi Stop Fast Track melakukan protes 

menggunakan spanduk besar berwarna kuning bertuliskan “TPP = 

Betrayal” serta mengajak masyarakat lain untuk bergabung dalam 

demonstrasi tersebut.201 

Aksi protes tersebut memicu aksi protes di 38 kota Amerika 

Serikat lainnya yang berlangsung selama dua hari berturut-turut. 

Aksi protes di kota New York yang dilakukan oleh para demonstran 

yang tergabung dalam kelompok aliansi bernama Flush the TPP 

berlangsung didepan kantor berita The New York Times, mengkritik 

kurangnya pemberitaan mengenai TPP oleh media berita tersebut.202 

Aksi demonstrasi menolak TPP juga terjadi di Tampa, Florida; 

Champaign dan Chicago, Illinois; serta beberapa kota lainnya 

dengan demonstran yang tergabung dalam kelompok seperti Stop 

Fast Track, Flush the TPP, People Demand Action, TPP Hates Your 

Freedom, dan sejumlah organisasi perserikatan lainnya.203 

Dari indikator internal socioeconomic change ini terlihat 

bahwa terdapat perubahan dalam kondisi sosioekonomi masyarakat 

Amerika Serikat seperti menurunnya upah bagi tenaga kerja, 

hilangnya lapangan pekerjaan yang disebabkan oleh perusahaan-

perusahaan dan industri manufaktur yang memindahkan basis 

                                                 
201RussiaToday, 2016, “TPP signing sparks dozen of protests across US over biggest trade pact”, 

dalam https://www.rt.com/usa/331356-tpp-signing-protests-usa/, diakses pada 3 Agustus 2018. 
202Ibid. 
203Ibid. 
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produksinya ke negara lain yang memiliki pajak serta upah tenaga 

kerja yang lebih murah sehingga kemudian mengurangi 

kesejahteraan masyarakat pekerja. Kondisi ini kemudian memicu 

berbagai demonstrasi penolakan terhadap TPP yang dilakukan oleh 

masyarakat pekerja di berbagai kota di Amerika Serikat. Selain itu, 

adanya kondisi ini juga mendorong munculnya berbagai gerakan 

masyarakat yang menolak TPP. Munculnya gerakan-gerakan 

masyarakat serta demonstrasi penolakan ini kemudian membentuk 

perilaku pengunduran diri Amerika Serikat dari TPP. 

 

5.2 External Change 

5.2.1 External Personnel Change 

External personnel change menjelaskan adanya pergantian 

identitas pemimpin yang menduduki peran pemerintah maupun non-

pemerintah dari lingkungan sebuah negara. Perubahan ini dapat 

menimbulkan adanya penyesuaian kecil bagi negara, karena adanya 

kemungkinan bahwa pergantian personel eksternal dapat memicu 

adanya perubahan politik maupun sosial-ekonomi eksternal yang 

dapat mempengaruhi atau membahayakan kondisi atau struktur-

struktur esensial didalam sebuah negara.204 

Selama proses negosiasi Trans-Pacific Partnership 

berangsung, ada beberapa negara yang mengalami perubahan 

kepemimpinan. Perubahan kepemimpinan dari negara-negara 

                                                 
204James Rosenau, Op.cit., hal. 375. 
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tersebut dapat mempengaruhi partisipasi Amerika Serikat dalam 

negosiasi TPP. Salah satu negara yang mengalami pergantian 

kepemimpinan pada saat proses negosiasi adalah Jepang. 

Jepang secara resmi bergabung kedalam negosiasi TPP pada 

tanggal 23 Juli 2013, yaitu pada masa pemerintahan Perdana Menteri 

Shinzo Abe, yang menjadikannya negara terakhir yang bergabung 

kedalam negosiasi tersebut dan membuat keanggotaan TPP menjadi 

12 negara. Namun rencana keikutsertaan Jepang dalam negosiasi 

TPP telah ada sejak pemerintahan Perdana Menteri Yoshihiko Noda. 

Perdana Menteri Yoshihiko Noda menyatakan bahwa 

negaranya akan ikut serta dalam negosiasi Trans-Pacific 

Partnership pada pertemuan Asia-Pacific Economic Cooperation 

(APEC) November 2011 di Honolulu, Hawaii. 205  Rencana 

keikutsertaan Jepang dalam negosiasi TPP ini merupakan sebagai 

salah satu cara untuk memperbaiki perekonomian Jepang. 

Kondisi perekonomian Jepang, terutama sektor pertanian, 

pada saat itu sedang terpuruk. Menurut laporan The Council to 

Promote the Revitalisation of Food, Agriculture, Forestry, and 

Fisheries Japan yang dikeluarkan pada tanggal 2 Agustus 2011 

menjelaskan bahwa sektor-sektor tersebut (pertanian, perhutanan, 

dan perikanan) berada dalam tekanan yang besar.206 

                                                 
205 Joshua P. Meltzer, “Japan to Join the Trans-Pacific Partnership – Finally!”, dalam 

https://www.brookings.edu/blog/up-front/2013/03/18/japan-to-join-the-trans-pacific-partnership-

finally/, diakses pada 26 Oktober 2018. 
206The Council to Promote the Revitalisation of Food, Agriculture, Forestry, and Fisheries, “Interim 

Report for the Revitalisation of Japan’s Food, Agriculture, Forestry, and Fisheries”, 2011, hal. 1. 
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Sektor-sektor tersebut sedang dalam kondisi yang sangat berat 

seperti, pendapatan yang menurun, kekurangan tenaga petani, serta 

banyaknya populasi yang sudah mulai tua (aging population). Selain 

itu, apabila kondisi serta iklim perdagangan dan investasi Jepang 

secara umum semakin memburuk, tingkat investasi yang masuk 

kedalam sektor-sektor tersebut serta kesempatan kerja di sektor-

sektor tersebut akan semakin berkurang.207 

Kemudian, rencana Jepang untuk berpartisipasi dalam 

negosiasi TPP juga sebagai cara untuk meningkatkan ekspor Jepang. 

Sektor ekspor Jepang, terutama ekspor mobil, sedang mengalami 

kesulitan untuk bertahan dalam persaingan. Negara lain yang juga 

memiliki industri manufaktur mobil yang maju seperti Korea telah 

memiliki perjanjian perdagangan atau FTA dengan Amerika Serikat 

dan Uni Eropa, sehingga produk mobil Korea akan lebih murah di 

pasar Uni Eropa dan Amerika Serikat ketimbang produk mobil 

Jepang. 208 

Hal ini akan membuat industri manufaktur mobil Jepang 

kesulitan untuk mencari pasar ekspor mobil mereka. Jepang memang 

telah memiliki beberapa jaringan mitra perdagangan namun hanya 

dengan pasar yang tidak begitu besar, tidak dengan Amerika Serikat 

dan Uni Eropa karena Jepang belum memiliki perjanjian 

perdagangan dengan kedua pasar besar tersebut. Oleh karena itu, 

                                                 
207Ibid. 
208 Deborah Elms, “Japan Enters TPP Negotiations”, dalam 

http://www.eastasiaforum.org/2011/11/13/japan-enters-tpp-negotiations/, diakses pada 29 Oktober 

2018. 
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dengan bergabungnya Jepang dalam negosiasi TPP nanti diharapkan 

dapat memperbaiki perekonomian Jepang terutama dalam dua 

permasalahan tersebut, sektor agrikultur dan sektor ekspor mobil, 

serta meningkatkan daya saing Jepang dalam pasar Lintas Pasifik. 

Perdana Menteri Noda dalam pernyataannya mengenai 

rencana Jepang untuk ikut serta dalam negosiasi TPP menunjukan 

bahwa Jepang telah siap untuk melakukan liberalisasi pasar. 

Pemerintahannya memiliki agenda untuk berencana menggunakan 

TPP sebagai mekanisme untuk mendorong reformasi yang 

diperlukan dalam sektor agrikultur, semenjak sektor tersebut 

merupakan sektor yang menjadi tantangan dalam upaya Jepang 

untuk melakukan liberalisasi pasar.209 

Setelah Shinzo Abe terpilih dan dilantik menjadi perdana 

menteri Jepang pada 26 Desember 2012, pada tahun 2013 

pemerintahannya meluncurkan agenda reformasi ekonomi yang 

bernama “Abenomics”. Agenda reformasi ekonomi tersebut terdiri 

dari tiga kebijakan ekonomi yang disebut sebagai “three arrows”.210 

Strategi “three arrows” terdiri dari tiga kebijakan yaitu 

kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dan kebijakan reformasi 

struktural dan strategi pertumbuhan. Kebijakan moneter yang 

diberlakukan oleh pemerintahan Shinzo Abe adalah menargetkan 

inflasi sebesar 2 persen, dengan cara membeli surat utang negara 

                                                 
209Ibid. 
210Shinzo Abe, “Japan is Back”, pidato Perdana Menteri Shinzo Abe di Center for Strategic and 

International Studies, Washington, D.C., 2013. 
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melalui Bank of Japan (BOJ) dengan total senilai 600 miliar dolar 

dalam rangka memperbanyak jumlah uang yang beredar di 

masyarakat, serta membeli aset-aset luar negeri Jepang dalam 

jumlah besar. Kebijakan ini diberlakukan untuk mengatasi deflasi 

ekonomi yang telah dialami Jepang selama kurang lebih 2 dekade, 

yang berlangsung sejak tahun 1990an.211 

Kemudian yang kedua adalah melalui kebijakan fiskal yaitu 

memberikan kemudahan atau stimulus seperti mengurangi pajak 

konsumsi yang bertujuan untuk mendorong pengeluaran masyarakat 

atau meningkatkan daya beli masyarakat yang kemudian diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, karena pada saat itu 

daya beli masyarakat Jepang sangat lesu.212 

Selain itu dalam kebijakan fiskalnya Perdana Menteri Abe 

juga mengeluarkan paket stimulus dengan nilai total sekitar 9 triliun 

Yen untuk pembangunan infrastruktur dalam negeri seperti jembatan, 

terowongan, dan jalan raya sebagai upaya dalam rangka 

memperbaiki dan mendorong kondisi pertumbuhan ekonomi yang 

lesu.213 

Berikutnya yaitu melalui kebijakan strategi reformasi 

struktural untuk meningkatkan produktivitas serta pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dengan rencana mendorong perusahaan 

                                                 
211Jeff Kingston, “Abe’s Faltering Effors to Restart Japan”, dalam jurnal Current History, 2016, hal. 

233. 
212Ibid. 
213 James McBride dan Beina Xu, “Abenomics and the Japanese Economy”, dalam 

https://www.cfr.org/backgrounder/abenomics-and-japanese-economy, diakses pada 18 Oktober 

2018. 
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untuk memudahkan lowongan pekerjaan bagi pekerja wanita, 

menghilangkan hambatan bisnis seperti melakukan deregulasi dalam 

sektor energi, melakukan upaya liberalisasi pasar tenaga kerja dan 

sektor agrikultur, serta mempermudah masuknya imigran untuk 

meningkatkan pasukan tenaga kerja.214 

Walaupun begitu, strategi kebijakan ekonomi Abenomics ini 

memiliki dampak terhadap hubungan Jepang dengan negara lain. 

Kebijakan moneter dengan melakukan pembelian surat hutang 

negara yang berjalan hingga tahun 2016 ini kemudian menyebabkan 

penurunan nilai mata uang Yen, dari 80 Yen per USD menjadi 125 

Yen per USD pada tahun 2015. Melemahnya nilai mata uang Yen 

ini kemudian membantu mendorong keuntungan perusahaan-

perusahaan Jepang di luar negeri.215 

Namun melemahnya nilai mata uang Yen terhadap nilai mata 

uang Dolar Amerika ini sempat menimbulkan ketegangan antara 

Jepang dengan Amerika Serikat. Ketika Presiden Donald Trump 

mengumumkan bahwa Amerika Serikat mengundurkan diri dari 

negosiasi Trans-Pacific Partnership, ia juga mengkritik praktik 

ekonomi Jepang sebagai permainan nilai mata uang. 216  Presiden 

Trump menyebut Jepang melakukan manipulasi mata uang 

(currency manipulation), melihat bahwa kebijakan Jepang untuk 

                                                 
214Ibid. 
215Ibid. 
216 James McBride dan Beina Xu, Abenomics and the Japanese Economy, dalam 

https://www.cfr.org/backgrounder/abenomics-and-japanese-economy, diakses pada 11 November 

2018. 
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melemahkan nilai mata uangnya tersebut sengaja dilakukan untuk 

memudahkan atau mengurangi biaya ekspor, sehingga produk 

ekspor Jepang dapat membanjiri pasar Amerika Serikat. 

Melemahnya nilai mata uang Yen terhadap Dolar AS 

mengakibatkan Amerika Serikat mengalami defisit perdagangan 

dengan Jepang. Laporan yang dikeluarkan oleh Economy Policy 

Institute pada tahun 2015 menjelaskan bahwa sejak Jepang 

melakukan devaluasi atau penurunan nilai mata uangnya pada tahun 

2013, Amerika Serikat mengalami defisit perdagangan yang cukup 

besar dengan Jepang yaitu sekitar 78.3 miliar USD pada tahun 

2013.217 

Manipulasi nilai mata uang yang dilakukan Jepang ini juga 

mengakibatkan hilangnya sekitar 896,600 lapangan pekerjaan di 

Amerika Serikat.218 Hilangnya lapangan pekerjaan ini merupakan 

dampak dari industri yang kalah saing dengan produk impor Jepang 

yang sangat murah, sehingga sebagian industri harus memotong 

jumlah pekerja karena produktivitas yang menurun. 

Selain itu, devaluasi mata uang ini dilakukan Jepang untuk 

membantu industri agrikultur Jepang yang sangat lesu, sehingga 

dengan penurunan nilai mata uang Yen ini diharapkan industri 

agrikultur Jepang dapat melakukan ekspor secara besar dan dapat 

menguasai pasar ekspor agrikultur di kawasan Asia-Pasifik. 

                                                 
217Robert E. Scott, Currency Manipulation and the 896,600 U.S. Jobs Lost Due to the U.S.-Japan 

Trade Deficit, dalam EPI Briefing Paper no. 387, hal. 3. 
218Ibid. 
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Dalam perjanjian TPP sendiri belum mencakupkan ketentuan 

atau larangan mengenai currency manipulation didalamnya, 

sehingga Jepang maupun negara-negara lain yang tergabung dalam 

TPP bisa saja melakukan currency manipulation yang nantinya 

dapat mengurangi nilai mata uang dari negara-negara tersebut 

sehingga ekspor negara tersebut menjadi lebih murah. Hal ini yang 

ditakutkan oleh Presiden Trump karena selain Amerika Serikat dapat 

dibanjiri oleh produk-produk ekspor dengan harga yang lebih murah, 

nilai mata uang Dolar Amerika Serikat akan menjadi sangat mahal 

yang nantinya dapat mengancam industri dalam negeri Amerika 

Serikat serta mengurangi ekspor Amerika Serikat. 

Dari indikator external personnel change ini dijelaskan bahwa 

adanya perubahan kepemimpinan dari negara TPP lainnya dapat 

berpengaruh terhadap partisipasi Amerika Serikat dalam TPP. 

Penulis memilih Jepang sebagai contoh perubahan kepemimpinan 

yang terjadi negara lain karena kebijakan Abenomics Jepang sangat 

dirasakan pengaruhnya oleh Amerika Serikat. Meskipun Abenomics 

merupakan kebijakan yang dikeluarkan Jepang untuk memperbaiki 

ekonominya, namun secara tidak langsung memiliki dampak 

terhadap negara lain. Amerika Serikat merasakan dampak dari 

strategi three-arrows dalam Abenomics salah satunya adalah 

kebijakan moneter Jepang. 

Jepang melakukan pembelian surat-surat hutang negara senilai 

600 miliar dolar serta membeli aset-aset negara di luar negeri. Hal 
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ini kemudian menyebabkan nilai Yen melemah terhadap Dolar 

Amerika. Amerika Serikat melihat bahwa devaluasi mata uang yang 

dilakukan Jepang tersebut sebagai currency manipulation. 

Melemahnya nilai mata uang Yen terhadap Dolar ini membuat impor 

dari Jepang ke Amerika Serikat menjadi murah yang dapat 

mengakibatkan defisit perdagangan Amerika Serikat dengan Jepang 

karena terlalu banyak impor. Hal ini yang kemudian dapat 

melemahkan kekuatan ekonomi Amerika Serikat serta mengurangi 

signifikansi Amerika Serikat dalam TPP.  

 

5.2.2 External Political Change 

External political change menjelaskan adanya perubahan 

situasi politik di lingkungan eksternal dari sebuah negara. Indikator 

ini menjelaskan adanya perubahan hubungan politik sebuah negara 

dengan satu atau beberapa negara lainnya, seperti pembentukan 

aliansi baru atau pemutusan hubungan diplomatik. Perubahan 

hubungan politik ini yang kemudian dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan atau arah kebijakan sebuah negara terhadap 

lingkungan eksternalnya.219 

Dalam lingkup kawasan Trans-Pacific Partnership, Amerika 

Serikat memiliki aliansi dengan sejumlah negara seperti Kanada. 

Amerika Serikat dan Kanada memiliki aliansi atau kerja sama militer 

yang bernama North American Aerospace Defence Command 

                                                 
219James Rosenau, Op.cit., hal. 375. 
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(NORAD). NORAD merupakan aliansi militer yang dibentuk pada 

tahun 1958. Pada awal pembentukannya, NORAD merupakan pakta 

pertahanan antara Amerika Serikat dan Kanada yang berfungsi 

sebagai pertahanan utama terhadap pesawat-pesawat tempur dari 

Uni Soviet.220 

Selain berfungsi untuk menangkal serangan udara dari Uni 

Soviet, NORAD juga berfungsi sebagai unjuk kekuatan terhadap 

Uni Soviet bahwa wilayah Amerika Utara memiliki kekuatan dan 

jaringan pertahanan udara yang canggih, serta memiliki jaringan 

radar yang mampu mendeteksi ancaman udara secara dini dan 

memiliki angkatan bersenjata yang kuat untuk menghancurkan 

ancaman tersebut.221 

Perjanjian pertahanan udara ini telah beberapa kali mengalami 

pembaharuan untuk menyesuaikan dengan kondisi keamanan 

internasional saat ini. Beberapa hal yang menjadi pembaharuan 

dalam misi NORAD adalah yang pertama, memberikan peringatan 

kedirgantaraan. 222  Misi yang pertama ini meliputi, kegiatan 

memproses, menilai, dan menyebarkan informasi intelijen yang 

berkaitan dengan wilayah kedirgantaraan, serta melakukan 

pendeteksian, validasi, dan memberikan peringatan mengenai 

bahaya ancaman serangan terhadap Amerika Utara baik ancaman 

                                                 
220Ian F. Fergusson dan Peter J. Meyer, “Canada-U.S. Relations” dalam jurnal Congressional 

Research Service, 2018, hal. 8. 
221Gordon A. A. Wilson, NORAD and the Soviet Nuclear Threat: Canada’s Secret Electronic Air 

War, Chapter Two: North American Air Defence Command, 2011. 
222Ian F. Fergusson dan Peter J. Meyer, Loc. Cit. 
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berupa serangan pesawat tempur, peluru kendali atau rudal, maupun 

pesawat luar angkasa. 

Misi yang kedua adalah melakukan pengawasan ruang udara, 

yaitu menyediakan dan melaksanakan kontrol dan pengawasan 

terhadap ruang udara Amerika Serikat dan Kanada. Kemudian misi 

yang ketiga adalah peringatan kemaritiman, yaitu menyediakan 

pelaksanaan, penilaian, dan penyebarluasan informasi intelijen 

terkait wilayah maritim dan jalur-jalur pelayaran internal dari 

Amerika Serikat dan Kanada, serta mendeteksi adanya ancaman 

maritim terhadap wilayah Amerika Utara untuk kemudian dilakukan 

tindak lanjut oleh komando pusat.223 

Namun begitu, Amerika Serikat dan Kanada sama-sama 

memiliki ataupun ingin mempertahankan kepentingan masing-

masing dalam urusan keamanan di kawasan Amerika Utara, 

sehingga kewenangan yang dimiliki NORAD sebagai aliansi 

bilateral terkadang bertabrakan dengan kewenangan yang dimiliki 

oleh militer Amerika Serikat U.S. Northern Command 

(NORTHCOM) dan juga militer Kanada Canadian Joint Operations 

Command (CJOC). 

Komite Pertahanan Gabungan didalam NORAD telah 

memberikan arahan bahwa perlunya dilakukan studi mengenai 

evolusi pertahanan di kawasan Amerika Utara, bahwa masalah 

keamanan di kawasan Amerika Utara tidak hanya sebatas ancaman 

                                                 
223Ibid. 
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dari darat, udara, maupun laut tetapi berkembang kepada ancaman 

cyber dan luar angkasa. Studi tersebut juga diharapkan dapat 

memberikan rancangan baru terhadap struktur, kemampuan, serta 

cara-cara yang diperlukan untuk mengatasi ancaman-ancaman 

tersebut. 

Beberapa pejabat didalam NORAD juga berpendapat bahwa 

NORAD, NORTHCOM, dan CJOC perlu dilakukan penggabungan 

kedalam satu komando bilateral tunggal sehingga masalah 

pertahanan dan keamanan kedua negara bisa lebih terintegrasi serta 

meminimalisir adanya tumpang tindih kewenangan antara komando 

kedua negara.224 

Adanya dinamika dalam aliansi NORAD ini tidak terlalu 

berpengaruh terhadap keputusan pengunduran diri Amerika Serikat 

dari Trans-Pacific Partnership karena secara umum indikator ini 

menjelaskan bahwa perubahan politik di lingkungan eksternal hanya 

sebatas pada adanya perubahan aliansi ataupun pemutusan hubungan 

diplomatik. Didalam kawasan TPP, Amerika Serikat hanya memiliki 

hubungan aliansi militer dengan Kanada. Selain itu, Amerika Serikat 

juga tidak melakukan pemutusan hubungan diplomatik dengan 

negara TPP lainnya. Sehingga indikator external political change ini 

tidak berpengaruh terhadap perubahan perilaku Amerika Serikat 

terhadap TPP, dimana dalam aliansi militer yang dimiliki oleh 

Amerika Serikat dengan Kanada ini tidak berpengaruh terhadap 

                                                 
224Ibid, hal. 9. 
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perubahan partsipasi Amerika Serikat didalam TPP yang mana 

merupakan kerja sama bersifat ekonomi. 

 

5.2.3 External Socioeconomic Change 

Indikator ini menjelaskan adanya perubahan terhadap kondisi 

sosial-ekonomi yang terjadi di negara lain ataupun adanya 

perubahan standar ekonomi atau perdagangan dalam lingkungan 

internasional suatu negara. Dalam kawasan TPP terdapat perubahan 

standar perdagangan otomotif. Dalam rancangan dokumen TPP 

dijelaskan mengenai rules-of-origin yaitu mengatur kriteria yang 

dibutuhkan oleh suatu produk untuk menentukan asal produk 

tersebut. Automotive rules of origin yang terdapat dalam rancangan 

TPP yaitu regional value-content (RVC) yang mengatur persentase 

bahan asal dalam sebuah produk. RVC yang diajukan dalam 

rancangan TPP menetapkan 30 persen komponen atau bagian mobil 

dan 45 persen untuk mobil jadi yang dibuat harus menggunakan 

bahan atau material yang berasal dari dalam kawasan TPP. Nilai 

tersebut lebih rendah dari standar sebelumnya yang terdapat pada 

NAFTA yaitu 62.5 persen.225 

Hal ini membuat negara bukan anggota TPP untuk dapat 

masuk dan menjual komponen atau bagian mobil yang lebih murah 

kepada perusahaan manufaktur mobil didalam TPP, yang kemudian 

selanjutnya dapat semakin menekan biaya produksi sehingga 

                                                 
225 Elise LeGros, “The Automotive Rules of Origin Controversy that Stalled Trans-Pacific 

Partnership Negotiations”, dalam jurnal Law and Business Review of the Americas, 2015, hal. 452. 
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perusahaan manufaktur mobil didalam TPP dapat menggunakan 

lebih banyak komponen atau bagian mobil yang dibuat oleh 

perusahaan bukan anggota TPP dan kemudian menjual mobil jadi 

didalam TPP dengan harga yang lebih murah. 

Pada tahun 2016, Amerika Serikat mengimpor sebanyak 

5,873,392 unit mobil penumpang dari kawasan TPP, angka ini 

mengalami peningkatan rata-rata 200,000 kendaraan sejak tahun 

2013. 226  Kemudian dari negara anggota TPP sendiri, Amerika 

Serikat memiliki impor kendaraan penumpang terbesar dari Meksiko 

sebanyak 2,176,510 unit, Kanada sebanyak 1,985,974 unit, dan 

Jepang sebanyak 1,707,520 unit, serta dari negara bukan anggota 

TPP yaitu dari Korea sebanyak 1,000,859 unit. Angka-angka 

tersebut terus mengalami peningkatan sejak tahun 2013.227 

Kemudian untuk bagian mobil atau komponen mobil, Amerika 

Serikat mengimpor dari kawasan TPP yaitu sebanyak 55.1 miliar 

komponen dari Meksiko, 17 miliar komponen dari Kanada, dan 15 

miliar komponen dari Jepang. Sementara impor dari negara bukan 

TPP yaitu dari Tiongkok sebanyak 17.3 miliar komponen dan dari 

Jerman sebanyak 10 miliar komponen.228 

Dengan adanya hal ini industri otomotif di Amerika Serikat 

maupun industri otomotif lainnya di kawasan TPP dapat mengganti 

                                                 
226 US Department of Commerce, US Imports of New Passenger Vehicles, diunduh dari 

https://www.trade.gov/td/otm/assets/auto/New_Passenger_Imports.pdf. 
227Ibid. 
228 US Department of Commerce, US Imports of Automotive Parts, diunduh dari 

https://www.trade.gov/td/otm/assets/auto/AP_Trade.pdf. 
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komponen atau bagian mobil yang dibuat domestik atau dari negara 

seperti Jepang, Meksiko dan Kanada dengan komponen yang dibuat 

di negara bukan TPP seperti Thailand, Tiongkok maupun negara 

bukan TPP lainnya. 229  Rancangan gagasan ini juga dapat 

mengancam keberadaan industri komponen mobil lainnya yang 

berada didalam kawasan TPP.230 Jepang sendiri merupakan negara 

dengan industri otomotif terbesar di dalam kawasan TPP. Secara 

global, Jepang menempati urutan nomor dua dalam hal jumlah mobil 

yang diproduksi dengan jumlah mencapai 8.3 juta unit mobil, 

dibelakang China dengan total 24.8 juta unit kendaraan pada tahun 

2017.231 

Sebelum negosiasi TPP di Maui, Hawaii pada Juli 2015, 

Amerika Serikat dan Jepang sebelumnya telah melakukan 

pertemuan bilateral mengenai automotive rules of origin. Dalam 

negosiasi tersebut Jepang menginginkan agar hambatan terhadap 

ekspor otomotif ke Amerika Serikat dihilangkan. Industri otomotif 

Jepang pada saat itu sedang menagalami peningkatan di pasar 

Amerika Serikat dimana produsen otomotif Jepang memproduksi 

mobil sebanyak 3.82 juta unit di Amerika Serikat.232 

Selain itu, sebanyak 74 persen mobil Jepang yang dijual di 

Amerika Serikat merupakan produksi dari manufaktur mobil Jepang 

                                                 
229Ibid, hal. 453. 
230Otomotif dalam konteks ini adalah cars atau passenger vehicle (mobil/kendaraan penumpang), 

tidak mencakup commercial vehicle (kendaraan niaga seperti truk, pick-up, dan bus). 
231 OICA, “2017 Production Statistics”, dalam http://www.oica.net/category/production-

statistics/2017-statistics/, diakses pada 11 Oktober 2018. 
232Elise LeGros, Loc.cit. 
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yang terletak baik di Amerika Serikat, Kanada, maupun Meksiko. 

Hal ini dilakukan Jepang agar dapat semakin menguasai pasar 

otomotif di Amerika Serikat, selain karena harga yang lebih murah 

namun juga karena ukuran yang lebih kecil dan model yang lebih 

popular di kalangan masyarakat Amerika Serikat. 

Hal ini yang dikhawatirkan oleh perusahaan manufaktur 

komponen mobil serta manufaktur mobil yang ada di Amerika 

Serikat maupun yang ada di Meksiko dan Kanada karena dapat 

merugikan mereka dengan menjual mobil dengan bahan baku serta 

biaya produksi yang lebih murah yang kemudian membuat harga 

jual mobil tersebut menjadi lebih murah. 

Dari indikator external socioeconomic change ini dapat dilihat 

bahwa adanya perubahan standar ketentuan mengenai suatu produk 

di kawasan TPP. Standar ketentuan minimal mengenai asal bahan 

baku dari produk otomotif (regional value-content atau RVC) di 

kawasan TPP yang sangat rendah yaitu 45 persen dari material dam 

komponen yang digunakan untuk mobil jadi haru berasal dari 

kawasan TPP, dan 35 persen dari material atau bahan baku yang 

digunakan untuk membuat komponen atau suku cadang mobil harus 

berasal dari kawasan TPP. 

Hal ini memberikan ruang yang lebih besar bagi industri 

manufaktur otomotif maupun komponen otomotif di kawasan TPP 

untuk menggunakan material atau bahan baku lebih murah yang 

berasal dari negara bukan TPP seperti dalam pembuatan mobilnya, 
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sehingga mobil yang dibuat diluar Amerika Serikat menjadi lebih 

murah dibanding dengan mobil yang dibuat didalam Amerika 

Serikat dengan menggunakan komponen buatan Amerika Serikat 

karena impor mobil tersebut tidak dikenakan tarif selama masih 

memenuhi batas minimal RVC yang telah ditentukan. Dengan 

adanya ketentuan rules-of-origin yang lebih rendah ini membuat 

Amerika Serikat mengimpor komponen otomotif ataupun kendaraan 

jadi dari kawasan TPP karena harga yang lebih murah, yang 

membuat Amerika Serikat mengalami defisit perdagangan dalam 

kawasan TPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


